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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan letak 
kesalahan serta faktor-faktor penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa dari 
kelompok tinggi, kelompok sedang, maupun kelompok rendah dalam menyelesaikan 
soal identitas trigonometri. Subjek penelitian terdiri dari dua siswa kelompok tinggi, 
empat siswa kelompok sedang, dan tiga siswa kelompok rendah. Pengambilan subjek 
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan metode dokumentasi, metode tes, dan metode wawancara. 
Langkah-langkah analisis meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa kesalahan yang dilakukan 
semua kelompok siswa adalah kesalahan berupa memutuskan menggunakan strategi  
menjabarkan masing-masing hubungan perbandingan trigonometri yang 
mengakibatkan perhitungan menjadi rumit, penyebabnya adalah ketidakmampuan 
siswa menentukan hubungan antara rumus pada identitas trigonometri; kesalahan 
menuliskan tanda operasi matematika dan kesalahan menuliskan tanda operasi 
matematika dan kesalahan dalam melakukan operasi hitung bentuk aljabar, 
penyebabnya adalah siswa tidak teliti saat melakukan perhitungan. Kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa kelompok sedang dan kelompok rendah antara lain memilih 
strategi mengeliminasi kedua persamaan yang mengakibatkan perhitungan menjadi 
rumit, salah dalam melakukan operasi hitung bentuk aljabar, ketidakmampuan siswa 
menyelesaikan soal dengan benar,  kesalahan berupa mengeliminasi kedua 
persamaan, operasi hitung tiba-tiba mengalami perubahan yang tidak semestinya. 
Penyebab kesalahan kedua kelompok ini adalah siswa tidak terpikirkan ide lain, 
kurang memahami konsep operasi hitung bentuk aljabar, kurang terampil dalam 
melakukan manipulasi aljabar, ketidakmampuan siswa menentukan hubungan antara 
rumus pada identitas trigonometri, dan salah menafsirkan tulisannya.  
Kata Kunci : analisis kesalahan, penarikan kesimpulan, hierarki keterampilan 
 




bagian dari matematika yang sudah 
mulai diajarkan di Sekolah Menengah 
Atas (SMA) dari kelas X sampai kelas 
XI dan mungkin berlanjut sampai ke 
perguruan tinggi. Trigonometri 
merupakan materi pokok yang banyak 
menggunakan konsep yang akan terus 
berkembang dan bukan materi hafalan 
sehingga apabila siswa belum 
menguasai konsep materi sebelumnya 
maka dikhawatirkan akan mengalami 
kesulitan dalam materi selanjutnya.  
Result show that 60% of 
student reveal that mathematics is 
much complex to understated in 
comparison to other subjects. Again, 
48% of students convey that in 
mathematics lots of formula are to be 
memorized specially in algebra, 
trigonometry and calculus. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 60% 
siswa menyatakan bahwa matematika 
lebih kompleks untuk dipahami 
dibandingkan dengan mata pelajaran 
lainnya. Juga, 48% siswa 
menyampaikan bahwa matematika 
memiliki banyak rumus yang harus 
diingat khususnya dalam materi 
aljabar, trigonometri dan kalkulus [19].  
Fakta menunjukkan bahwa 
banyak diantara siswa-siswa 
khususnya siswa sekolah menengah 
atas tidak menguasai dengan benar 
materi trigonometri. Hal ini selaras 
dengan hasil penelitian penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan 
penguasaan siswa sekolah menengah 
atas terhadap materi trigonometri. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat 
dikemukakan bahwa siswa sekolah 
menengah atas, pada umumnya belum 
memahami dan mengalami kesalahan 
dalam mempelajari trigonometri. 
Kesulitan dalam mengerjakan soal-
soal materi trigonometri juga dialami 
oleh siswa-siswa di SMA Negeri 1 
Kartasura, hal ini terlihat dari hasil 
Ujian Nasional mereka dari tahun 
2013 hingga tahun 2015, materi 
trigonometri memiliki presentase 
penguasaan yang terhitung rendah jika 
dibandingkan dengan materi lainnya. 
Hal ini tentu perlu mendapat perhatian 
lebih, dikarenakan, materi trigonometri 
akan dipelajari lebih mendalam di 
kelas XI semester I, selain itu materi 
trigonometri setiap tahunnya menjadi 
materi yang ada pada Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) ujian 
nasional.  
Kesulitan belajar siswa dalam 
memecahkan masalah atau 
menyelesaikan soal trigonometri dapat 
terlihat dari adanya kesalahan 
penyelesaian soal. Kesalahan dalam 
menyelesaikan soal tentu tidak hanya 
dilakukan oleh siswa yang nilai 
ujiannya termasuk dalam kelompok 
rendah saja, siswa yang nilai ujiannya 
termasuk dalam kelompok sedang dan 
kelompok tinggi juga melakukan 
kesalahan. Deskripsi kesalahan dari 
masing-masing kelompok siswa 
tersebut perlu diketahui agar 
selanjutnya dapat diketahui 
kecenderungan dari kesalahan yang 
dilakukan siswa kelompok tinggi, 
kelompok sedang, maupun kelompok 
rendah, sehingga nantinya dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
guru dalam menentukan kesalahan 
mana yang perlu untuk segera diatasi. 
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Tentunya banyak faktor yang 
melatarbelakangi kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan siswa, oleh karena itu 
dari kesalahan-kesalahan yang 
ditemukan selanjutnya dapat ditelusuri 
faktor-faktor penyebab terjadinya 
kesalahan.  
Berdasarkan hal-hal tersebut, 
peneliti bermaksud mendeskripsikan 
persamaan dan perbedaan kesalahan-
kesalahan serta faktor-faktor penyebab 
siswa dari kelompok tinggi, kelompok 
sedang, maupun kelompok rendah 
melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal identitas 
trigonometri. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
mengelompokkan kesalahan 
diantaranya kesalahan strategi, 
kesalahan hitung, kesalahan konsep, 
kesalahan hierarki keterampilan, dan 
kesalahan penarikan kesimpulan. Pada 
kesalahan strategi dari Arti Sriati [11], 
indikator yang digunakan peneliti 
adalah indikator menurut klasifikasi 
Watson yaitu, (1) siswa berusaha 
mengoperasikan pada level yang tepat 
pada suatu masalah, tetapi 
menggunakan prosedur atau cara yang 
tidak tepat, (2) siswa berusaha 
mengoperasikan pada level yang tepat, 
tetapi memilih informasi data yang 
tidak tepat. Pada kesalahan hitung, 
indikator yang digunakan peneliti 
adalah indikator [11] yaitu, (1) siswa 
melakukan kesalahan dalam 
memberikan atau menuliskan tanda 
operasi matematika, (2) siswa 
melakukan kesalahan dalam 
melakukan operasi hitung dalam 
matematika, seperti menjumlah, 
mengurangkan, mengalikan, dan 
membagi. Pada kesalahan konsep dari 
Arti Sriati [11], indikator yang 
digunakan peneliti adalah indikator 
menurut Kastolan [18] yaitu, (1) siswa 
melakukan kesalahan dalam 
menentukan rumus atau teorema atau 
definisi untuk menjawab masalah, (2) 
siswa tidak menuliskan rumus atau 
teorema atau definisi untuk menjawab 
masalah. Pada kesalahan hierarki 
keterampilan, indikator yang 
digunakan peneliti adalah indikator 
menurut Watson [12] yaitu, (1) siswa 
tidak terampil dalam melakukan 
manipulasi aljabar, (2) siswa tidak 
terampil dalam membuat hubungan 
logis antara persamaan-persamaan 
pada identitas trigonometri. Pada 
kesalahan penarikan kesimpulan, 
indikator yang digunakan peneliti 
adalah indikator menurut Syafmen 
[22] yaitu, (1) siswa melakukan 
penyimpulan tanpa alasan pendukung 
yang benar, (2) siswa melakukan 
penyimpulan pernyataan yang tidak 
sesuai dengan penalaran logis. Siswa 
dianggap melakukan kesalahan apabila 
setidaknya satu indikator terpenuhi. 
Sumber kesalahan dalam 
matematika adalah miskonsepsi, 
meskipun ada sumber lain selain 
miskonsepsi yang menyebabkan 
kesalahan seperti kecerobohan atau 
penggunaan bahasa yang menyesatkan 
[7]. Miskonsepsi siswa dalam 
pelajaran matematika terjadi karena 
kurangnya pemahaman konsep 
matematika. Miskonsepsi terjadi 
karena kesalahan yang dilakukan  
seseorang dalam membangun konsepsi 
berdasarkan informasi lingkungan fisik 
disekitarnya atau teori yang diterima. 
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Oleh karena itu, miskonsepsi pada 
siswa terutama terjadi pada siswa 
ketika mengikuti kegiatan proses 
belajar mengajar di kelas karena 
kesalahan mengasimilasi konsep-
konsep dan merupakan hal yang baru 
bagi siswa tersebut [18]. Siswa 
dikatakan kurang memahami konsep 
apabila tidak mampu menyatakan 
ulang konsep, tidak mampu 
mengklasifikasikan objek-objek sesuai 
konsep, tidak mampu menyajikan 
konsep, atau tidak mampu 
mengaplikasikan konsep dalam 
pemecahan masalah. 
Terdapat faktor psikologis 
lain seperti ketidaktelitian dan 
kurangnya rasa percaya diri dalam 
menjawab pertanyaan [22]. Siswa 
masih bingung saat menjawab soal 
mengenai gabungan operasi hitung 
[20]. Penyebab siswa melakukan 
kesalahan conjoining operasi 
penjumlahan dan perkalian adalah 
adanya kecenderungan dalam 
penyelesaian masalah aritmatika yang 
mengarah pada jawaban satu digit 
angka dan menafsirkan simbol “+” 
sebagai suatu operasi yang “harus” 
dilakukan. Kesalahan siswa dalam 
menggunakan tanda “=” menunjukkan 
siswa tidak paham makna tanda “=”, 
siswa tidak paham bahwa makna tanda 
“=” yang menyatakan relasi kesetaraan 
[7]. Kesalahan siswa dalam 
menuliskan simbol disebabkan karena 
siswa terburu-buru [13].  
Siswa banyak menghabiskan 
waktu untuk memahami makna 
kalimat atau mengidentifikasi 
informasi sehingga siswa hanya 
menuliskan jawaban yang 
dianggapnya mendekati benar 
sehingga lembar jawab tidak kosong di 
sisa waktu yang ada [5]. Pada 
penelitian ini, siswa dikatakan 
mengarang jawaban apabila jawaban 
yang diberikan tidak logis dan tidak 
sesuai dengan proses mendapatkannya. 
Penyebab siswa mengalami kesalahan 
dalam memahami masalah adalah 
siswa merasa kurang waktu dalam 
mengerjakan soal [21].  
Penyebab kesalahan siswa 
adalah kurangnya penguasaan bahasa 
matematika, keliru menafsirkan atau 
menerapkan rumus, salah perhitungan, 
kurang teliti, tergesa-gesa dalam 
menyelesaikan soal, dan lupa konsep 
[15]. Penyebab siswa tidak mampu 
menentukan rumus dengan tepat 
adalah siswa tidak menguasai konsep 
matematika yang ia pelajari dan siswa 
lupa rumus yang digunakan saat 
mengerjakan soal [9].  Pada 
kenyataannya masalah yang terjadi 
adalah daya kreatifitas siswa dalam 
menyelesaikan masalah masih rendah, 
penyebab hal itu karena siswa hanya 
mencontoh dan mencatat bagaimana 
cara menyelesaikan soal yang telah 
dikerjakan oleh gurunya [8]. Penyebab 
kesalahan strategi adalah siswa tidak 
membaca petunjuk mengerjakan soal, 
siswa kurang paham dengan apa yang 
ditanyakan dari soal, dan siswa kurang 
latihan soal yang bervariasi [6]. 
Kurangnya latihan soal yang bervariasi 
berakibat pada kurangnya kemampuan 
siswa mencari variasi ide dalam 
menyelesaikan soal. Ketidakmampuan 
siswa melakukan dengan benar proses 
operasi penjumlahan/pengurangan dua 
pecahan dengan menyamakan 
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penyebut dan melakukan generalisasi 
proses kanselasi sebenarnya bermula 
pada pembelajaran operasi bilangan, 
ketika siswa diminta untuk 
menyederhanakan perhitungan 
pecahan dengan melakukan 
pencoretan. Kurangnya pemahaman 
pada materi pecahan menyebabkan 
kesalahan siswa dalam 
menggeneralisasi proses pencoretan 
[11].  
Penyebab siswa melakukan 
kesalahan kesimpulan adalah siswa 
lupa belum menuliskan kesimpulan, 
kurang memahami pertanyaan yang 
ada pada soal, dan kurang teliti ketika 
membaca perintah soal [14]. Penyebab 
kesalahan kesimpulan hilang yaitu 
siswa lupa tidak menuliskan 
kesimpulan, siswa malas menuliskan 
kesimpulan yang terpenting sudah 
menjawab soal, dan takut waktunya 
tidak cukup [17]. Faktor penyebab 
siswa melakukan kesalahan tidak 
menuliskan tanda, kesalahan dalam 
operasi hitung aljabar adalah siswa 
kurang teliti dalam melakukan operasi 
penjumlahan, pengurangan, perkalian 
dan pembagian pada pecahan bentuk 
aljabar [18].  
Penyebab kesalahan yang 
paling banyak dilakukan siswa salah 
satunya adalah kurang terampil dalam 
manipulasi operasi aljabar [1]. 
Kadang-kadang, tidak ada metode 
yang jelas yang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah yang 
disajikan, menggunakan cara menebak 
akhirnya menjadi salah satu alternatif 
untuk menjawab soal yang diberikan 
[7]. Kegiatan menebak siswa ini 
terlihat dari ketidaklogisan jawaban 
siswa dari satu langkah ke langkah 
selanjutnya.  
Results show that students 
commit concept error (82.8%), 
defective algorithm (78.1%), misused 
data (71.4%), calculation error 
(73.3%), and technical error (76.2%) 
respectively. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebanyak 82.8 % 
siswa melakukan kesalahan konsep, 
78.1% algoritma yang kurang baik, 
71.4% penyalahgunaan data, 73.3% 
kesalahan hitung dan 76.2% kesalahan 
teknik secara berturut-turut [18]. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang 
diambil adalah penelitian kualitatif, 
pendekatan penelitian yang dilakukan 
adalah studi kasus. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini 
adalah data hasil tes tertulis tentang 
pokok bahasan trigonometri  dan hasil 
wawancara (dengan respondennya 
dipilih berdasarkan kesalahan yang 
dilakukan pada saat tes tertulis). Pada 
hasil tes tertulis, data yang 
dikumpulkan adalah kesalahan-
kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal trigonometri. Pada hasil 
wawancara, data yang dikumpulkan 
adalah pernyataan mengenai hal-hal 
yang dilakukan selama menyelesaikan 
soal tes yang diberikan saat 
wawancara, kesalahan siswa dalam 
mengerjakan soal-soal tertentu, 
penyebab kesalahan, dan pemberian 
petunjuk oleh peneliti.  
Tes uraian digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal pada materi trigonometri. Tes 
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yang digunakan bersifat diagnosis 
untuk mengetahui setiap langkah 
penyelesaian siswa atau mengetahui 
letak kesalahan yang dilakukan 
siswa.Wawancara yang digunakan 
pada penelitian ini merupakan 
wawancara berbasis tugas. Metode 
wawancara ini dilakukan untuk 
memvalidasi hasil analisa kesalahan 
dari tes, untuk mengetahui lebih jauh 
mengenai faktor-faktor yang 
menyebabkan siswa melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal 
dan untuk memvalidasi hasil analisa 
penyebab kesalahan. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah reduksi 
data (data reduction), penyajian data 
(data display), dan verifikasi [20]. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pekerjaan 
siswa dalam mengerjakan soal 
identitas trigonometri, ditemukan 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
siswa. Siswa dikelompokkan menjadi 
kelompok tinggi (jika skor rata-rata + 
1. SD keatas),  kelompok  sedang (jika 
jika skor rata-rata - 1. SD sampai skor 
rata-rata + 1. SD) dan kelompok 
rendah (jika skor rata-rata - 1. SD 
kebawah), dimana SD adalah standar 
deviasi [3]. Pemilihan subjek 
berdasarkan beberapa pertimbangan, 
yaitu:  (1) siswa yang paling banyak 
melakukan kesalahan, (2) kesalahan 
bervariasi pada setiap nomor soal (3) 
kesediaan siswa menjadi subjek. 
Terpilih siswa nomor 2 dan 17 untuk 
siswa kelompok tinggi, siswa nomor 
5,6,7,31 untuk siswa kelompok 
sedang, dan siswa nomor 12, 33, 34 
untuk siswa kelompok rendah. Setelah 
data hasil tes tertulis selesai dianalisis, 
dilakukan wawancara terhadap subjek 
yang terpilih. Wawancara yang 
diberikan adalah wawancara berbasis 
tugas. Data yang dikumpulkan adalah 
pernyataan mengenai hal-hal yang 
dilakukan selama menyelesaikan soal 
tes yang diberikan saat wawancara, 
kesalahan siswa dalam mengerjakan 
soal-soal tertentu, penyebab kesalahan, 
dan pemberian petunjuk oleh peneliti. 
Hasil wawancara ini digunakan untuk 
mengetahui kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan siswa serta untuk 
mengetahui penyebab dari kesalahan-
kesalahan siswa dalam mengerjakan 
soal, serta untuk triangulasi teknik.  
Siswa dari kelompok tinggi, 
kelompok sedang maupun kelompok 
rendah melakukan kesalahan berupa 
memilih strategi menjabarkan masing-
masing hubungan perbandingan 
trigonometri yang mengakibatkan 
perhitungan menjadi rumit. Kesalahan 
ini memiliki penyebab yang sama pada 
kelompok sedang dan kelompok 
rendah yakni siswa tidak terpikirkan 
ide lain, sedangkan pada kelompok 
tinggi, penyebab kesalahan ini adalah 
siswa menganggap akan lebih mudah 
jika menjabarkan masing-masing 
hubungan perbandingan trigonometri 
terlebih dahulu, penyebab lainnya 
adalah siswa menganggap bahwa 
bentuk sederhana tidak akan tercapai 
apabila masing-masing perbandingan 
trigonometri tidak  dijabarkan. 
Kesalahan berupa memilih strategi 
mengeliminasi kedua persamaan yang 
mengakibatkan perhitungan menjadi 
rumit dilakukan oleh siswa kelompok 
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sedang maupun kelompok rendah. Hal ini terbukti pada Tabel 1. 
Tabel 1. Bukti kesalahan strategi : siswa mengeliminasi kedua persamaan 
Jawaban siswa Hasil wawancara 
 P : Jadi sudah seperti kebiasaan kalau 
dua persamaan berarti dieliminasi? 
S : Iyyaaa.. 
 
Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut, terlihat bahwa siswa 
mengeliminasi kedua persamaan 
karena menganggap bahwa jika ada 
dua  persamaan maka harus 
dieliminasi. Pada kelompok rendah 
saat mencoba menggunakan ide lain, 
siswa tidak mampu melanjutkan 
pekerjaaannya. 
Penyebab kesalahan seperti 
siswa hanya mengetahui satu cara 
penyelesaian dan menganggap bahwa 
adanya dua  persamaan berarti kedua 
persamaan tersebut harus dieliminasi 
menunjukkan bahwa siswa kurang 
latihan soal yang bervariasi, hal ini 
senada dengan hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa salah satu 
penyebab kesalahan strategi adalah 
siswa kurang latihan soal yang 
bervariasi [6]. 
Siswa dari kelompok tinggi 
salah dalam menentukan rumus 
identitas trigonometri. Penyebab dari 
kesalahan ini adalah siswa kurang 
memahami konsep operasi aljabar, 
selain itu siswa kurang memahami 
konsep rumus identitas trigonometri. 
Siswa dari kelompok sedang, salah 
dalam melakukan operasi hitung 
bentuk aljabar. Penyebabnya adalah 
kurang memahami konsep operasi 
hitung bentuk aljabar. Siswa juga tidak 
menuliskan “x” yang menyatakan 
sudut pada perbandingan trigonometri. 
Penyebabnya adalah siswa terburu-
buru dan kurang menganggap penting 
makna simbol matematika, hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang  
mengemukakan bahwa kesalahan 
siswa dalam menuliskan simbol 
disebabkan karena siswa terburu-buru 
[13]. Siswa dari kelompok rendah, 
salah dalam melakukan operasi hitung 
suku tidak sejenis, hal ini terbukti pada 
Tabel 2. Kesalahan ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang menemukan 
bahwa kesalahan pemahaman konsep 
pada topik faktorisasi aljabar 
kecenderungannya pada  
menjumlahkan suku-suku yang tidak 
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Tabel 2. Bukti kesalahan konsep: siswa salah melakukan operasi hitung suku tidak 
sejenis 
Jawaban siswa Hasil wawancara 
 












 habis ya 
bu? 




dikurang.. ini kan b (peneliti 
menunjuk 1- sin2x) dikali a, hasilnya 
apa? 
S : a – ab 
P: Nah.. a – ab bukan? Benar tidak 







 1- sin2x) 
hasilnya ini (menunjuk 1- sin2x)? 
S : Tidak... 
 
Berdasarkan kutipan 
wawancara tersebut, saat peneliti 
memberi petunjuk, siswa mampu 
menjawab pertanyaan dari peneliti 
dengan benar sehingga penyebab 
kesalahan ini adalah adalah siswa 
kurang memahami konsep operasi 
hitung bentuk aljabar. Pada beberapa 
siswa penyebab lain kesalahan ini 
adalah siswa lupa konsep 
penjumlahan, pengurangan, dan 
perkalian yang dioperasikan secara 
bersama-sama. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang menemukan 
bahwa penyebab siswa melakukan 
kesalahan dalam melakukan operasi 
aljabar adalah kurang memahami 
konsep penjumlahan, pengurangan, 
dan perkalian yang dioperasikan secara 
bersama-sama [10]. Pada penelitian ini 
ditemukan bahwa pada umumnya 
kesalahan konsep disebabkan oleh 
kurangnya pemahaman konsep operasi 
hitung aljabar, hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang mengemukakan 
bahwa miskonsepsi siswa dalam 
pelajaran matematika terjadi karena 
kurangnya pemahaman konsep 
matematika [21]. 
Kesalahan berupa 
memutuskan menggunakan strategi  
menjabarkan masing-masing hubungan 
perbandingan trigonometri dilakukan 
oleh siswa kelompok rendah, 
kelompok sedang dan kelompok 
tinggi. Kesalahan ini memiliki 
penyebab yang sama pada ketiga 
kelompok siswa yakni 
ketidakmampuan siswa menentukan 
hubungan antara rumus pada identitas 
trigonometri. Kesalahan berupa 
jawaban terhenti pada bentuk yang 
masih dapat disederhanakan lagi 
dilakukan oleh siswa kelompok tinggi 
dan kelompok rendah, hal ini terbukti 
pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Bukti kesalahan hierarki keterampilan: jawaban terhenti pada bentuk yang 
masih dapat disederhanakan lagi. 
Jawaban siswa Hasil wawancara 





S : Uumm.. mungkin tidak terpikirkan ke 
cosec mbak... 
 
Berdasarkan kutipan tersebut, 
terlihat bahwa penyebab kesalahan ini 
adalah ketidakmampuan siswa 
menentukan hubungan antar rumus 
pada identitas trigonometri.  
Kesalahan berupa 
ketidakmampuan siswa menyelesaikan 
soal dengan benar dilakukan oleh 
kelompok sedang dan kelompok 
rendah, penyebabnya adalah siswa 
kurang terampil dalam melakukan 
manipulasi aljabar, namun pada 
kelompok rendah, kesalahan ini juga 
disebabkan oleh kekurangterampilan 
siswa dalam membuat hubungan logis 
antar rumus pada identitas 
trigonometri. Selain itu kesalahan 
berupa mengeliminasi kedua 
persamaan dilakukan oleh siswa 
kelompok sedang dan kelompok 
rendah, penyebabnya adalah 
ketidakmampuan siswa menentukan 
hubungan antara rumus pada identitas 
trigonometri.  
Hasil penelitian yang 
mengemukakan bahwa siswa tidak 
menyadari kalau mereka harus 
memfaktorkan dengan memanfatkan 
identitas. Pada penelitian ini juga 
terjadi hal yang serupa dimana siswa 
tidak menyadari bahwa mereka harus 
memfaktorkan (melakukan manipulasi 
aljabar) dengan memanfaatkan 
identitas agar bisa mengarah pada 
pembuktian yang diinginkan [2]. 
Siswa kelompok tinggi dan 
kelompok sedang salah dalam 
menuliskan tanda operasi matematika, 
hal ini terbukti pada Tabel 4. 
Tabel 4. Bukti kesalahan hitung: jawaban terhenti pada bentuk yang masih dapat 
disederhanakan lagi. 
Jawaban siswa Hasil wawancara 





S : Ooohh.. kurang.. kurang teliti…dulu 
ketika mengerjakan ini saya beri 
satu.. jadi ini (-b = - 1 . b).. nanti.. 




satu kali sin jadi min sin. 
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Berdasarkan kutipan tersebut, 
penyebab kesalahan ini adalah siswa 
tidak teliti saat melakukan 
perhitungan. Siswa kelompok tinggi 
dan kelompok rendah salah dalam 
melakukan operasi hitung bentuk 
aljabar, penyebabnya adalah siswa 
tidak teliti saat melakukan 
perhitungan. Selain itu, siswa 
kelompok rendah salah saat melakukan 
proses eliminasi, penyebabnya adalah 
siswa tidak teliti saat melakukan 
perhitungan.  
Hal ini mempertegas temuan 
bahwa faktor penyebab siswa 
melakukan kesalahan tidak menuliskan 
tanda, kesalahan dalam operasi hitung 
aljabar adalah siswa kurang teliti 
dalam melakukan operasi 
penjumlahan, pengurangan, perkalian 
dan pembagian pada pecahan bentuk 
aljabar [18]. 
Kesalahan dalam 
menyimpulkan rumus identitas 
trigonometri hanya dilakukan oleh 
siswa kelompok tinggi, penyebabnya 
adalah siswa salah menafsirkan rumus 
identitas trigonometri. Kesalahan 
berupa operasi hitung tiba-tiba 
mengalami perubahan yang tidak 
semestinya dilakukan oleh siswa 
kelompok sedang dan kelompok 
rendah, hal ini terbukti pada Tabel 5. 
Tabel 5. Bukti kesalahan penarikan kesimpulan: operasi hitung tiba-tiba mengalami 
perubahan yang tidak semestinya. 









mencoretnya dengan mana saja? 








 cos   pada 
        
     
 , boleh tidak 
Bu? 
P : Sebentar..  ini  
       
     
  masih ada 
cos nya  katanya tadi kamu coret 
habis? 
S : Kan kuadrat Bu tadi.. dihilangkan 
satu (cos nya) 
Berdasarkan kutipan tersebut, 
penyebab kesalahan ini adalah siswa 
salah menafsirkan tulisannya, selain 
itu pada siswa kelompok rendah, 
kesalahan ini juga disebabkan oleh 
siswa salah menafsirkan operasi hitung 
bentuk aljabar. Kesalahan berupa 
melakukan pencoretan yang tidak 
semestinya hanya dilakukan oleh siswa 
kelompok sedang, penyebabnya adalah 
siswa mengalami kebingungan saat 
mengerjakan. Penyebab kesalahan 
berupa kebingungan yang dialami 
siswa juga diungkapkan oleh 
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penelitian [20] yang menyatakan 
bahwa siswa masih bingung saat 
menjawab soal mengenai gabungan 
operasi hitung. Kesalahan berupa 
memberikan kesimpulan yang tidak 
sesuai dengan penalaran logis hanya 
dilakukan siswa kelompok rendah, hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
menemukan bahwa siswa melakukan 
kesalahan berupa kesimpulan yang 
dibuat siswa tidak sesuai dengan 
informasi yang siswa tunjukkan [11].  
Penyebab kesalahan ini adalah siswa 
hanya sekedar mengarang jawaban, hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa menggunakan cara 
menebak akhirnya menjadi salah satu 
alternatif untuk menjawab soal yang 
diberikan [7].  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Semua kelompok siswa 
melakukan kesalahan berupa memilih 
strategi menjabarkan masing-masing 
hubungan perbandingan trigonometri 
yang mengakibatkan perhitungan 
menjadi rumit. Kesalahan ini memiliki 
penyebab yang sama pada kelompok 
sedang dan kelompok rendah yakni 
siswa tidak terpikirkan ide lain. 
Kesalahan berupa memilih strategi 
mengeliminasi kedua persamaan yang 
mengakibatkan perhitungan menjadi 
rumit dilakukan oleh siswa kelompok 
sedang dan kelompok rendah, pada 
kelompok sedang, siswa menganggap 
bahwa karena ada dua  persamaan 
maka harus dieliminasi, pada 
kelompok rendah, saat mencoba 
menggunakan ide lain siswa tidak 
mampu melanjutkan pekerjaaannya. 
Kesalahan dalam melakukan 
operasi hitung bentuk aljabar 
dilakukan oleh kelompok sedang dan 
kelompok rendah, penyebabnya adalah 
siswa kurang memahami konsep 
operasi hitung bentuk aljabar, pada 
kelompok rendah, kesalahan ini juga 
disebabkan oleh siswa yang lupa 
terhadap konsep operasi hitung bentuk 
aljabar. Kesalahan berupa memutuskan 
menggunakan strategi  menjabarkan 
masing-masing hubungan 
perbandingan trigonometri dilakukan 
oleh semua kelompok siswa, 
penyebabnya adalah ketidakmampuan 
siswa menentukan hubungan antara 
rumus pada identitas trigonometri. 
Kesalahan berupa ketidakmampuan 
siswa menyelesaikan soal dengan 
benar dilakukan oleh kelompok sedang 
dan kelompok rendah, penyebabnya 
adalah siswa kurang terampil dalam 
melakukan manipulasi aljabar, pada 
kelompok rendah kesalahan ini juga 
disebabkan oleh kekurangterampilan 
siswa dalam membuat hubungan logis 
antar rumus pada identitas 
trigonometri. Kesalahan berupa 
mengeliminasi kedua persamaan 
dilakukan oleh siswa kelompok sedang 
dan kelompok rendah, penyebabnya 
adalah ketidakmampuan siswa 
menentukan hubungan antara rumus 
pada identitas trigonometri. 
Kesalahan menuliskan tanda 
operasi matematika dilakukan oleh 
semua kelompok siswa, kesalahan saat 
melakukan proses eliminasi hanya 
dilakukan oleh siswa kelompok 
rendah, penyebabnya yaitu karena 
siswa tidak teliti saat melakukan 
perhitungan. 
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Kesalahan berupa operasi 
hitung tiba-tiba mengalami perubahan 
yang tidak semestinya dilakukan oleh 
siswa kelompok sedang dan kelompok 
rendah, penyebabnya adalah siswa 
salah menafsirkan tulisannya, pada 
siswa kelompok rendah, kesalahan ini 
juga disebabkan oleh siswa salah 
menafsirkan operasi hitung bentuk 
aljabar.  
Saran bagi guru mata 
pelajaran matematika (1) sebelum 
pelajaran dimulai, guru mengecek 
sejauh mana pemahaman siswa 
mengenai konsep prasyarat yang 
dibutuhkan dalam penyelesaian soal 
identitas trigonometri, kemudian 
melakukan penguatan terhadap 
konsep-konsep yang masih lemah. 
Guru perlu mengevaluasi pemahaman 
siswa bukan pada siswa kelompok 
sedang atau rendah saja, tapi juga 
kelompok tinggi, (2) guru memberikan 
penjelasan keterkaitan rumus yang satu 
dengan rumus lain, bukan hanya 
sekedar menyampaikan rumus 
identitas trigonometri, (3) 
meningkatkan pemahaman konsep 
siswa dengan memberi latihan soal 
yang menguji kemampuan berhitung 
siswa, dan melakukan evaluasi 
terhadap kesulitan siswa saat 
mengerjakan soal, (4) memberikan 
saran pada siswa bagaimana 
menempatkan tanda operasi yang tepat 
agar tidak menyebabkan kesalahan 
dalam membaca tanda operasi, (5) 
memberikan latihan soal yang 
bervariasi sehingga siswa tidak hanya 
terpaku pada satu cara penyelesaian 
dan mampu meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah pada materi identitas 
trigonometri. 
Saran bagi peneliti lain, perlu 
ada pengkajian lebih mendalam 
mengenai hasil penelitian ini, selain itu 
peneliti selanjutnya dapat 
memfokuskan penelitiannya pada sub 
pokok bahasan lain untuk menambah 
wawasan mengenai kesalahan siswa 
dan faktor penyebab kesalahan dalam 
menyelesaikan soal pada pokok 
bahasan trigonometri selain itu untuk 
mengkaji apakah kesalahan konsep 
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